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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE INKUIRI TERHADAP HASIL 

BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM PADA KELAS VII SMP NEGERI 1 KIBANG 

 

Oleh: 

ISMI WAHIDA SOLIKHAH 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan berbagai komponen, 

bersifat timbal balik sehingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses  

pembelajaran yang berlangsung sangat mempengaruhi prestasi belajar dan hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik. hasil belajar merupakan suatu yang dicapai 

oleh peserta didik setelah mengikuti belajar mengajar. Tinggi rendahnya suatu 

hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pembelajaran yang dilakukan 

oleh peranan guru dalam memberikan  metode yang digunakan dan dapat 

menyebabkan peserta didik dengan mudah memahami materi pelajaran yang 

dijelaskan guru kepada peserta didik , dan hal tersebut agar dapat mudah untuk 

mencapai tujuan.  Pada dasarnya pelaksanaan proses pembelajaran guru sudah 

melaksanakan metode namun metode yang digunakan belum tepat sehingga hasil 

belajar peserta didik yang diperoleh masih rendah. 

berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan pada tanggal 4 September 2017 

melalui observasi  di SMP Negeri 1 Kibang peneliti mendapati kesenjangan 

anatara metode dan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan pada 

pencapaian hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih rendah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah Ada Pengaruh penggunaan metode 

inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada SMP Negeri 1 Kibang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaa metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII yang berjumlah 196 siswa. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode angket, dokumentasi, dan 

observasi. Kemudian untuk proses analisa datanya menggunakan teknik statistik 

dengan rumus chi kuadrat (x2) 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan rumus chi kuadrat (𝑥2) 

dimana diketahui bahwa harga chi kuadrat hitung (x2
hitung) sebesar 14,288  adalah 

lebih besar dari chi kuadrat tabel (x2
tabel), baik pada taraf signifikan 5% (9,488) 

maupun signifikan 1% (13,227) atau 9,488<14,288>13,227. Sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini diterima, dengan kesimpulan bahwa Ada Pengaruh yang 

signifikan dalam penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP Negeri 1 Kibang, 

dengan demikian maka metode inkuiri dapat digunakan pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP Negeri 1 Kibang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran di sekolah adalah interaksi pendidik dan 

peserta didik dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang telah 

tersusun dalam suatu kurikulum. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

para pendidik di samping menguasai bahan atau materi ajar, tentu perlu 

pula mengetahui bagaimana cara materi ajar itu disampaikan dan 

bagaimana pula karakteristik peserta didik yang menerima materi 

pelajaran tersebut. Kegagalan guru dalam menyampaikan materi ajar 

bukan karena ia kurang menguasai bahan, tetapi karena ia kurang tahu 

bagaimana cara menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan tepat. 

Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang ditekankan pada 

kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 

kepada anak untuk menghafalkan informasi, otak peserta didik dipaksa 

untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi tersebut dengan menghubungkan kehidupan sehari-

hari. Sehingga berakibat pada peserta didik yang ketika lulus dari sekolah, 

mereka pintar secara teoritis akan tetapi miskin aplikasi, apalagi terkait 

dengan Pendidikan Agama Islam peserta didik yang saat ini banyak sekali 

yang kurang dalam mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Hasil belajar adalah suatu perubahan yang dialami seseorang 

setelah belajar, contoh dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan dari yang 

tidak mengerti menjadi mengerti. Terjadinya perubahan-perubahan 

tersebut mengalami tidak secara langsung terbentuk, akan tetapi melalui 

beberapa proses pembelajaran atau faktor-faktor yang lain yang masih 

berhubungan dengan kegiatan pembelajaran.      

“Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa oleh tiga faktor 

utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar siswa atau 

faktor lingkungan dan faktor pendekata”.1 Faktor internal (dari diri peserta 

didik) seperti keadaan, kondisi jasamani dan rohani peserta didik, dan 

faktor eksternal dari luar diri peserta didik seperti kondisi lingkungan 

sekitar peserta didik, dan faktor pendekatan seperti strategi ataou metode 

yang digunakan peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran.   

Seorang guru harus lebih bervariasi dalam menyampaikan materi 

ajar kepada peserta didik, karena dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang mampu mengembangkan hasil belajar dengan baik 

merupakan tugas dan kewajiban guru. Oleh karena itu guru harus 

memikirkan dan membuat perencanaan kegiatan belajar mengajar yang 

dapat merangsang hasil belajar yang efektif dan efisien 

Begitu pula dalam proses pembelajaran guru dalam menyampaikan 

materi ajar kepada peserta didik, guru juga dituntut untuk memberikan 

                                                           
1 Muhubbin Syah, Psikologi Belajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 129. 
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motivasi kepada peserta didik untuk mengamalkan materi Pendidikan 

Agama Islam yang telah dipelajari. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sistem 

pendidikan islami, yang berdasarkan Al-Quran dan Hadis, dan dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas guru masih terfokus pada materi, 

sedangkan guru merupakan sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian 

ceramah adalah pillihan utama strategi belajar. Dalam proses pembelajaran 

masih menggunakan metode yang kurang bervariasi, sehingga tercipta 

suasana belajar yang kurang kondusif. Di dalam kelas peserta didik duduk 

berjam-jam, akan tetapi selama itu pikiran dan perasaan peserta didik tidak 

berada di dalam kelas. Dalam proses pembelajaran guru sudah 

menggunaan metode inkuiri, namun guru dalam menggunakan metode 

inkuiri belum sesuai dengan langkah-langkah metode inkuiri dengan baik 

dan benar sehingga peserta didik kurang terlihat terlibat secara efektif 

dalam proses pembelajaran baik itu dalam memperhatikan, sehingga 

berakibat tidak ada kesan cukup jelas untuk memahami materi yang akan 

diselidiki. Sehingga hasil belajar peserta didik kurang baik. 

Untuk meningkatkan hasil belajar maka guru perlu mengetahui 

lagkah-langkah metode yang dipilih dan digunakan dalam pembelajaran 

agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, yang 

mampu merangsang minat peserta didik dan menambah kemampuan 

berfikir peserta didik. Oleh karena itu, salah satu upaya yang akan 
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ditawarkan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu 

metode inkuiri dan bagaimana langkah-langkahnya. 

“Inkuiri pada dasarnya adalah rangkaian kegiatan yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analistis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang di 

pertanyakan”.2 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa metode 

inkuiri merupkan metode yang dapat mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam berfikir kritis untuk menemukan dan mencari jawaban secara 

individual ataupun secara kelompok kecil dari pertanyaan yang diberikan 

guru pada peserta didik.  

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan pada tanggal 4 

september 2017, peneliti mendapati ada kesenjangan antara metode guru 

dan hasil belajar peserta didik. Ada beberapa peserta didik yang hasil 

belajarnya masih kurang baik. Adapun kriteria hasil belajar yang terdapat 

di SMP Negeri 1 Kibang Lampung Timur dengan patokan sebagai berikut. 

Tabel 1 

Kriterian Nilai Hasil Belajar 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 86 - 100 A Sangat Baik  

2 71 - 85 B Baik 

3 56 - 70 C Cukup 

4 ≤ 55 D Kurang 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jika peserta didik memperoleh 

nilai 86 ke atas maka memperoleh predikat sangat baik, dan jika 

                                                           
2 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013),  h. 116.  
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memperoleh nilai 71- 85 maka memperoleh predikat baik, dan jika ada 

yang memperoleh predikat 56 -70 maka memperoleh predikat cukup, dan 

jika memperoleh 55 ke bawah maka memperoleh predikat kurang. 

Berdasarkan hasil survey di atas maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Metode Inuiri Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada 

dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Guru Pendidikan Agama Islam belum memperoleh cara mengajar 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Guru menggunaan metode inkuiri yang belum sesuai dengan langkah-

langkah pelaksanaan metode inkuiri.  

3. Kurangnya aktifitas peserta didik pada proses pembelajaran 

berlangsung. 

4. Hasil belajar peserta didik masih ada yang kurang baik. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti, peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Metode inkuiri yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
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2. Hasil belajar Peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

SMP Negeri 1 Kibang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka 

rumusan permasalahan dalam penelitan ini adalah apakah ada pengaruh 

penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP Negeri 1 Kibang ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP Negeri 1 

Kibang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan tetang pengaruh 

penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Penulis 
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Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi penulis 

tentang pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. 

2) Bagi Guru 

Guru dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai 

cara mengajar lebih variasi dengan menggunakan metode 

inkuiri. 

3) Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

sekolah dalam upaya pengembangan pembelajaran demi 

peningkatan kualitas pendidikan. 

F. Penelitian Relevan 

Peneliti mencari skripsi lain yang relevan dengan judul yang akan 

diteliti oleh peneliti, peneliti menemukan skripsi yang mempunyai judul 

yang sama:  

1. Skripsi dari Susanti, Jurusan Tarbiyah Progran Study Pendidikan 

Agama Islam Stain Jurai Siwo Metro yang berjudul “Pengaruh Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII 

di MTs Ma’arif NU 5 Sekampung Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2015/2016”. 

Penelitian pertama tersebut dengan penelitian ini terdapat 

perbedaan yaitu pada penelitian pertama divariabel bebas tentang 

minat belajar dan pada penelitian ini tentang metode inkuiri, namun 
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terdapat persamaan juga pada penelitian pertama dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel terikat sama-sama membahas tentang hasil belajar. 

2.  Skripsi kedua dari Ririn Agustina, Jurusan Tarbiyah Program Study 

Pendidikan Agama Islam Stain Jurai Siwo yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Metode Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Akidah Ahlaq Kelas VIII MTs Negeri Metro Batanghari 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

Penelitian kedua tersebut terdapat persamaan pada variabel 

bebas dan varibel terikat yaitu tentang metode inkuiri dan hasil belajar, 

namun terdapat perbedaan juga pada penelitian kedua yaitu lokasi 

penelitan dan metode  dalam pengumpulan data yang menggunakan 

metode tes, selain itu pada analisis datanya pada penelitian kedua ini 

menggunakan Chi- Kuadrat. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI  

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar adalah “merupakan prestasi belajar peserta didik 

secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan 

derajat perubahan perilaku yang bersangkutan”.1 

Sedangkan menurut peneliti lain mengatakan bahwa:  

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua 

sisi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan “tingkat 

perkembangan mental” yang lebih baik bila dibandingkan pada 

saat pra-belajar. “tingkat perkembangan mental” tersebut 

terkait dengan bahan pelajaran. Tingkat perkembangan mental 

tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 

saat terselesainya bahan pelajaran.2 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

hasil belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh peserta didik 

setelah mengikuti proses belajar mengajar, hasil belajar ini dapat 

berwujud pengetahuan, sikap pemahaman, dan keterampilah yang 

diperoleh melalui kegiatan belajar. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam 

adalah sistem pendidikan yang islami, yang memiliki komponen-

komponen yang 

                                                           
1  E. Mulyasa, Kurikulum Yang di Sempurnakan Pengembangan Standar Kopetensi dan 

Kopetensi Dasar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), cet ke 3, h. 248.  
2 Dimyati dan Mujiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 

250-251.  

9 
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secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim diidealkan, 

yang berdasarkan alquran dan Hadis.3 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwasanya 

Pendidikan Agama Islam adalah ilmu yang mengajarkan dan 

mengarahkan seorang muslim yang beriman dan bertaqwa dengan 

melaksanakan apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi 

segala larangan-Nya, sesuai dengan tuntunan alquran dan Hadis.  

Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar pendidikan agama 

islam adalah hasil belajar dari mengajarkan dan mengarahkan peserta 

didik untuk menjadi seorang muslim yang beriman dan bertaqwa yang 

diwujudkan dalam bentuk angka dan nilai setelah mengikuti tes atau 

evaluasi baik dari tulisan maupun praktek dalam dalam jangka waktu 

tertentu yang dituangkan dalam buku legger/ raport.   

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam 

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut antara 

lain:  

a. Faktor intern adalah faktor yang timbul dalam diri peserta didik 

itu sendiri seperti: 

1) Faktor jasmaniah, berupa kesehatan dan cacat tubuh. 

                                                           
3 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam., (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2012), h. 6. 
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2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan dalam belajar. 

3) Faktor kelelahan, seperti secara jasmani dan rohani. Secara 

jasmani terlihat dari tubuh yang lemah dan rohani adanya 

kelesuhan dan kebosanan. 

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang timbul dari luar diri siswa 

seperti: cara orang tua mendidik, suasana rumah, ekonomi 

keluarga.4  

Sedangkan menurut penelitian lain megatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik yaitu: 

a. Faktor intern (dari dalam siswa sendiri) 

1) Faktor kematangan dan pertumbuhan. 

2) Faktor kecerdasan atau intelegensi. 

3) Faktor latihan. 

4) Faktor motifasi. 

5) Faktor pribadi 

b. Faktor ekstern (dari luar siswa sendiri) 

1) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga. 

2) Faktor guru dan cara mengajarnya. 

3) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar. 

4) Faktor lingkungan 

 

                                                           
4 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2003),. H. 54-72. 
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5) Faktor motifasi sosial.5 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka fakor-faktor yang 

mempengaruhi belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Yang 

dimana hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik 

melalui proses pembelajaran dan pada umumnya dinyatakan menjadi 

angka. Sehingga faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar 

tentunya akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik, dan apabila 

suatu pembelajaran tersebut aktif maka peserta didik akan 

memperoleh hasil belajar yang baik dan hasil mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dapat diukur dan dinilai setelah peserta 

didik melakukan proses belajar PAI. 

3. Kriteria Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Kriteria hasil belajar yang terbagi atas beberapa tingkatan 

diantaranya: 

a. Maksimal, materi yang dapat dikuasai oleh siswa. 

b. Baik sekali, apabila sebagian besar materi dikuasai oleh siswa. 

c. Baik, apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d 75% 

saja dikuasai oleh siswa. 

d. Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 

dikuasai oleh siswa.6 

                                                           
5 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013)., h. 32-34. 
6 Syaiful Bahri djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), h. 107. 
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Berdasarkan pendapat di atas bahwa hasil belajar akan baik 

dapat dilihat melalui tolak ukur  keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini disetiap proses belajar pasti selalu 

menghasilkan hasil belajar, karena hasil belajar dari mata pelajaran 

PAI merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik 

yang sedang dalam melakukan proses pendidikan di sekolah dan dapat 

mengukur pemahaman peserta didik dalam materi. Dengan hasil 

belajar dapat diketahui kemampuan dan prestasi belajar peserta didik. 

“Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik maka dapat 

menggunakan simbol-simbol huruf A,B,C,D, dan E, yang dimana 

simbol-simbol huruf tersebut adalah suatu pandangan sebagai 

terjemahan dari angka-angka”7, sebagai mana tabel sebagai beriku. 

Tabel 2 

Perbandingan Nilai Angka dan Huruf 

No 
Simbol-simbol Nilai Angka dan Huruf 

Predikat 
Angka Huruf 

1 8 – 10  = 80 - 100 = 3,1 - 4 A Sangat Baik  

2 7 - 7,9 = 70 – 79   = 2,1 - 3 B Baik 

3 6 - 6,9 = 60 – 69  = 1,1 – 2 C Cukup 

4 5 - 5,9 = 50 – 59   = 1 D Kurang 

5 0 - 4,9 = 0 – 49   = 0 E Gagal8 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jika peserta didik 

memperoleh nilai 80 ke atas maka memperoleh predikat sangat baik, 

dan jika memperoleh nilai 70-79 maka memperoleh predikat baik, dan 

jika ada yang memperoleh predikat 60-69 maka memperoleh predikat 

cukup, dan jika memperoleh nilai 5-59 maka memperoleh predikat 

                                                           
7  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan., h. 151. 
8  Ibid., h.151. 
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kurang, dan jika mendapatkan nilai 49 ke bawah maka memperoleh 

predikat gagal, dan nilai angka yang bersekala antara 0 sampai 4 

seperti tebel diatas lazim dipakai diperguruan tinggi. 

4. Pengukuran Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Untuk mengukur hasil belajar mata pelajaran PAI peserta didik 

maka diperlukan suatu tehnik evaluasi belajar. Dengan demikian kita 

dapat mengetahui penilaian terhadap tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan dalam suatu 

proses pembelajaran. 

Seorang peneliti memiliki pendapat bahwa penilaian atau 

evaluasi itu di bedakan menjadi dua yaitu: 

a. Evaluasi Formatif, adalah kegiatan penilaian yang bertujuan 

mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian 

tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-

mengajar yang sudah dilaksanakan. 

b. Evaluasi sumatif, adalah penilaian yang dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi sampai penguasaan atau 

pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 

dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.9 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka peneliti 

menjelaskan bahwa dalam penilain formatif tidak hanya dilakukan 

pada akhir pembelajaran, akan tetapi dapat dilakukan ketika proses 

                                                           
9 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 26. 
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pembelajaran sedang berlangsung seperti tanya jawab dan yang 

lainnya. Sedangkan penilaian sumatif bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar yang diperoleh peserta didik ataukah baik atau tidak, dan 

lulusnya atau tidak. Yang dimana penilaian sumatif dapat dilakukan 

pada jangka waktu yang telah ditentukan oleh pemerintah seperti 

semesteran dan ujian akhir.  

B. Metode Inkuiri 

1. Pengertian Metode Inkuiri 

Inkuiri yang dalam bahasa Inggris inquiry, berarti pertanyaan, 

atau pemeriksaan, penyelidikan.“Inkuiri pada dasarnya adalah 

rangkaian kegiatan yang menekankan pada proses berpikir secara kritis 

dan analistis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang di pertanyakan”.10 

Peran guru dalam metode inkuiri ini sangat menentukan. Guru 

tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa 

sebagai penerima informasi, sekalipun hal itu sangat 

diperlukan. Peran utama guru dalam menciptakan kondisi 

inkuiri adalah sebagai motivator, fasilitator, penanya, 

administrator, pengarah, manajer, rewarder.11 

 

Berdasarkan pengertian inkuiri di atas bahwa, peran guru 

sangat menentukan akan tetapi tidak sebagai pemberi informasi, 

namun hanya sebagai motivator dan fasilitator, sedangkan peserta 

didik ditekankan untuk berpikir secara kritis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu tugas yang telah diberikan oleh 

                                                           
10 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter., h. 116.  
11 W Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), h. 86-87.  
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guru kepada peserta didik dapat dilaksanakan secara indivudual atau 

kelompok kecil.  

2. Tujuan Metode Inkuiri 

Dalam penggunaan metode inquiri dalam proses pembelajaran 

bertujuan untuk mengembangkan keaktifan berfikir dan kemampuan 

daya nalar peserta didik dalam menyelidiki, menempatkan sekaligus 

memecahkan suatu permasalahan secara tepat dan obyektif. 

Ada beberapa tujuan metode inquiri yaitu: 

a. Mengembangkan sikap, keterampilan, kepercayaan diri 

peserta didik dalam mengambil suatu keputusan secara tept 

dan obyektif. 

b. Mengembangkan kemampuan berpikir agar lebih tanggap, 

cermat dan melatih daya nalar (kritis, analitis dan logis). 

c. Membina dan mengembangkan sikap ingin tahu. 

d. Mengungkapkan aspek kognitif, efektif dan psikomotor.12 

berdasarkan keterangan di atas terlihat bahwa tujuan metode 

inkuiri sangat luas, tidak hanya mengembangkan kemampuan 

intelektual saja (kognitif). Namun juga mengembangkan sikap dan 

keterampilan. 

Agar tujuan metode inkuri dapat tercapai dengan efektif, maka 

terdapat hal-hal yang perlu untuk diperhatikan bagi seorang pendidik, 

yaitu: 

a. Pendidik harus memilih masalah yang menarik dan bermanfaat 

serta merumuskannya dengan jelas sehingga peserta didik dapat 

memecahkannya dengan baik. 

                                                           
12 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 

277.  
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b. Dalam memilih dan membentuk kelompok peserta didik, pendidik 

harus melakukannya secara seimbang, baik dari segi akademis 

maupun sosial. 

c. Pendidik perlu menjelaskan tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dan juga harus dapat merangsang agar peserta didik 

bertanya-tanya sehingga muncul masalah hingga pada akhirnya 

menimbulkan keinginan memecahkan masalah.  

d. Di akhir pembelajaran berdasarkan metode inquiri, pendidik harus 

melakukan evaluasi terhadap hasil pekerjaan peserta didik sehingga 

dapat dilihat kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan 

yang terjadi selama proses pembelajaran.13 

Berdasarkan hal-hal di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa yang harus diperhatikan seorang pendidik dalam menggunakan 

metode inkuri yaitu memilih masalah yang menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, kemudian membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok, dan pendidik menjelaskan pada mereka tentang 

apa yang harus peserta didik kerjakan dan yang terakhir yaitu 

melakukan evaluasi agar dapat mengetahui kekurangan dan kelemahan 

yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Inkuiri 

Adapun langkah-langkah inkuiri meliputi: 

a. Menemukan masalah 

                                                           
13 Ibid., h. 278.  
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b. Pengumpulan data untuk memperoleh kejelasan 

c. Pengumpulan data untuk mengadakan percobaan 

d. Perumusan keterangan yang diperoleh 

e. Analisis proses inkuiri.14 

Menurut pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa langkah 

pertama yang harus dilakukan sebelum menggunakan metode inkuiri 

yaitu menemukan masalah, kemudian pengumpulan data untuk 

menemukan kejelasan dari masalah yang sudah ditemukan kemudian 

diadakan percobaan.  

Menurut penelitian lain bahwa proses pembelajaran inkuiri  

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Orentasi.  

b. Merumuskan masalah. 

c. Merumuskan hipotesis. 

d. Mengumpulkan data.  

e. Menguji hipotesis  

f. Merumuskan kesimpulan. 15 

Dalam menggunakan metode inkuri memerlukan langkah-

langkah seperti orientasi yang merupakan suatu binaan yang 

menjelaskan mengenai topik, tujuan, dan hasil belajar, dan 

merumuskan masalah yang disebabkan masalah maka peaserta didik 

                                                           
14 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 186. 
15 Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), h. 67-

68. 
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didorong untuk mencari jawaban yang tepat, dan merumuskan 

hipotesis merupakan jawaban sementara yang dari suatu permasalahan 

yang perlu diuji kebenarannya, mengumpulkan data merupakan suatu 

pencarian informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis, dan 

menguji hipotesis untuk mengetahui tingkat keyakinan atas jawaban 

peserta didik dan langkah yang terahir yaitu merumuskan kesimpulan 

merupakan proses mendiskripsikan temuan yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti 

mengambil langkah-langkah pembelajaran yang disebutkan yaitu, 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

Alasan peneliti menggunakan langkah-langkah tersebut karena 

langkah-langkah tersebut lebih dapat difahami sehingga lebih mudah 

digunakan untuk proses pembelajaran di SMP Negeri 1. 

4. Keunggulan dan Kelemahan Metode Inkuiri 

Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu: 

a. Pengembangan keterampilan dalam proses kognitif. 

b. Pengetahuan mudah dimengerti dalam pemikiran peserta didik. 

c. Memotivasi peserta didik untuk belajar. 

d. Mengembangkan kemampuan dan minat peserta didik. 
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e. Menambah kepercayaan pada diri peserta didik dalam belajar.16  

Selain keunggulan juga memiliki kelemahan-kelemahan 

metode inkuiri, yaitu: 

1. Jika guru kurang spesifik merumuskan taka-teki atau pertanyaan, 

meka peserta didik akan bingung dan tidak terarah. 

2. Sering kali guru mengalami kesulitan dalam merencanakan 

pembelajaran. 

3. guru sering kesulitan menyesuaikannya dengan waktu yang 

ditentukan. 

4. jumlah peserta didik yang relatif banyak, penggunaan metode 

inkuiri sukar untuk dikembangkan dengan baik. 

5. Peserta didik belum menguasai materi, maka pembelajaran inkuiri 

sulit diimplementasikan.17 

Berdasarkan pendapat di atas metode inkuiri memiliki 

keunggulan yaitu dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar 

peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, dan memberikan peluang 

pada peserta didik untuk berkembang dan maju yang sesuai dengan 

kemampuan dan minat masing-masing. Dalam metode ini peserta didik 

merupakan pusat utama dalam proses pembelajaran, karena mereka 

berusaha mencari dan menemukan sendiri bahan pembelajarannya, dan 

guru hanya sebagai pembimbing dan fasilator. Akan tetapi metode ini 

memiliki kelemahan yaitu strategi pembelajaran inkuiri memerlukan 

                                                           
16 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012)., h. 79. 
17 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter., h. 127. 
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waktu yang lama sehingga guru sering kesulitan untuk 

menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan. 

Dari berbagai keunggulan dan kelemahan metode inkuiri di 

atas dapat peneliti simpulkan bahwa semua metode pengajaran itu 

bagus dan baik, karena memiliki keunggulan dan kelemahan. 

C. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agam islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlah mulia dalam 

mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber kitab utama yaitu kitab 

suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, menggunakan pengalaman.18  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Agama Islam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

                                                           
18 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012)., h. 11 
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2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar yang menjadi acuan Pendidikan Agama Islam 

hendaknya merupakan “Al-Qur’an-Hadis merupakan sumber utama 

ajaran Islam” 19 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa manusia berpegang 

teguh kepada Al-Qur’an dan Hadis maka niscaya manusia tidak akan 

tersesat baik itu di dunia maupun di akhirat. Adapun sebagai pedoman, 

pada Al-Qur’an  dan kepribadian rasul sebagai uswat al-hasannah yaitu 

contoh tauladan yang baik. Dalam al-Qur’an Allah berfirman: 

َاللّ  هَ َْرااللّ ْْوُجااللّ  اََللّ  اَاللّ  اَك  ةَنَساَللّ ْ نَ ٌَ جَسَاللّ   هَ اللّ ْةُا ِ اللّ  اََللّ ْاَُكااللّ ى ف رَةُجااللّ   َْدَقااللّ اكَاللّ 

رَْ (١٢)          اْ َاللّ  اَر  هَ َ راَللّ جَذاَللّ اَراَللّ  لآ  جااللّ كاَللّ ْ َْ اْ   جَْ

 “Sungguh, telah ada pada  (diri) Rasullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah”.20 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman peserta 

didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya kepada Allah 

                                                           
19  Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012)., h. 80. 
20 QS. al-Ahzab (33):21 
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SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.21  Dalam al-Qur’an allah berfirman: 

َ اللّ ( ٦٥ )  عُقاُللّ جااللّ  با َْ ْ اللّ َّهاللّ ْ  َّ ناساَللّ   هَاللّ  جَْ  اْْو  تَدالاُللّ  ََ   جاَللّ نَك 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku”.22 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan 

Agama Islam bertujuan menciptakan manusia yang berkepribadian 

muslim dalam segala tindakan da senantiasa berlandasan pada ajaran-

ajaran Islam dengan penuh keyakian, keihklasan sebagai wujud 

pengamdian dan penyerahan dirinya yang tulus kepada Allah SWT.  

D. Pengaruh Metode Inkuiri terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam  

Pencapaian tujuan pembelajaran nasional sangat ditentukan oleh 

keberhasilan pembelajaran PAI disekolah. Keberhasilan pembelajaran PAI 

sangat ditentukan oleh guru yang mengelola pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa guru sangat berperan dalam 

pengembangan materi, dan metode yang sering digunakan guru dalam 

menyampaikan materi ke peserta didik yaitu metode ceramah, dan tanya 

jawab, dengan memilih metode yang kurang bervariasi maka peserta didik 

akan mudah jenuh, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif 

dan kondusif.  

                                                           
21 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajara Pendidikan Agama Islam., h. 16. 
22 QS. adz-Dzariyat (51): 56 
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Hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh peserta didik 

melalui proses pembelajaran, jika suatu proses pembelajaran aktif dan 

guru dapat menjelaskan materi dengan baik maka peserta didik akan 

mendapatkan hasil belajar yang baik, dan hal tersebut tidak lepas juga dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern. 

Dalam hal ini proses pembelajaran memerlukan propesional dari 

seorang guru, karena guru dituntut untuk mencapai suatu kondisi 

lingkungan belajar yang baik di dalam kelas, karena sering terdengar dari 

pihak peserta didik bahwa guru mengajar dengan metode itu-itu saja atau 

hanya menggunakan metode ceramah. Dengan pembelajaran seperti ini 

maka peserta didik akan mudah bosan dan tidak antusias dalam mengikuti 

pembelajaran akibatnya hasil belajar peserta didik tidak optimal, maka 

guru harus dapat memilih metode yang tepat seperti metode inkuiri. 

“Tujuan utama metode inkuiri adalah menolong peserta didik untuk 

dapat mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berfikir 

dengan memberikan partanyaan-pertanyaan dan mendapat jawaban atas 

dasar rasa ingin tahu mereka”.23 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam 

memilih metode yang tepat pada proses pembelajaran dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, salah satunya yaitu metode 

inkuiri yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam proses 

                                                           
23 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam., h. 116. 
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pembelajaran, dengan metode inkuiri ini guru dapat lebih melibatkan 

peserta didik dalam membahas materi yang akan dibahas. Seperti 

membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, dan pendidik 

menjelaskan pada mereka tentang apa yang harus peserta didik kerjakan 

dan yang terakhir yaitu melakukan evaluasi. Dengan begitu peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berfikir dengan kritis, sehingga hal 

tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “merupakan jawaban sementara yang hendak 

diuji kebenarannya”.24 Sedangkan ada pendapat lain mengatakan 

“hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian”.25 

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang perlu diuji kebenarannya melalui penelitian.  

Dalam penelitian kuantitatif ini, penulis kemukakan hipotesis 

sebagai berikut: “ada pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar 

peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP 

Negeri 1 Kibang”. 

 

 

                                                           
24 Deni Darmawan, Metode Peneitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 122. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2010) h. 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Bentuk rencana penelitian ini adalah penelitian jenis kuantitatif. 

Adapun yang peneliti maksud dengan jenis data kuantitatif adalah jenis 

data yang dapat diukur secara langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung. 

“Penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

dari hasilnya”.1  

Penelitian yang penulis lakukan bersifat korelatif. Penelitian yang 

korelatif adalah “ penelitian korelasi yang bertujuan untuk menemukan 

ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta 

berarti atau tidak hubungan itu”.2 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Jadi, jenis penelitian ini mencari bagaimana pengaruh 

metode inkuiri dengan hasil belajar peserta didik  Pendidikan Agama 

Islam. Sedangkan pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif, 

penelitian kuantitatif adalah “data penelitian yang berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik”.3 

Pengumpulan data rencana penelitian ini dengan menggunakan 

metode angket, metode observasi, metode dokumentasi, dari data yang 

                                                           
1 Zuhairi, et.al, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016)., h. 

24. 
2 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010)., Cet.8, h.  

9. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif., h. 13. 

26 
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terkumpul kemudian data dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya, dari hasil penguji hipotesis yang 

telah dianalisis maka nantinya akan dijadikan sebagai landasan untuk 

mengambil keputusan. 

B. Variabel dan Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah “definisi yang pada intinya merupakan 

penjabaran lebih lanjut dan tegas dari suatu konsep”.4 Variabel adalah 

“segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan”.5 

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, definisi 

operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut secara konkrit dan 

tegas tentang suatu yang dijadikan objek penelitian. Variabel sebagai 

objek tindakan yang diteliti, dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Inkuiri (Variabel Bebas ) 

Variabel bebas adalah “variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat)”.6  

Yang dimaksud metode inkuiri adalah kegiatan yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analistis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang di 

                                                           
4 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 

2002), h. 52.  
5  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif., h. 60. 
6 Ibid ., h. 61.  
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pertanyakan guru kepada pendidik, dan dalam penggunaan metode 

inkuiri perlu menggunakan langkah-langkah, seperti guru harus 

menerangkan topik, tujuan, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, pengumpulan data, menguji hipotesis, merumuskan 

kesimpulan. 

2. Hasil Belajar peserta didik Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 

(Variabel Terikat) 

Variabel terikat adalah “varabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.7 Jadi variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik bidang studi 

Pendidikan Agama Islam, hasil yang dimaksud yaitu hasil belajar 

yang diperoleh dari peserta didik berbentuk angka-angka setelah 

dilakukan evaluasi belajar, akan tetapi hanya satu mata pelajaran yaitu 

Pendidikan Agama Islam yang diambil dari legger. 

C. Populasi, Sampel, dan Tehnik Pengambilan Data 

1. Populasi 

Populasi adalah “sumber data dalam penelitian tertentu yang 

dimiliki jumlah banyak dan luas”.8  

Berdasarkan pendapat di atas populasi dalam penelitian ini 

adalah semua peserta didik kelas VII semester genap tahun 2018/2019 

yang berjumlah 196 peserta didik yang terbagi dalam delapan kelas di 

                                                           
7 Ibid., h. 61.  
8 Deni Darmawan, Metode Peneitian Kuantitatif., h. 117.  



29 
 

  

SMP Negeri 1 Kibang, jadi jumlah populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 196. 

                                       Tabel 3 

    Jumlah Peserta Didik Kelas VII SMP N 1 Kibang 

No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 VII A 12 12 24 

2 VII B 11 14 25 

3 VII C 12 12 24 

4 VII D 12 14 26 

5 VII E 13 12 25 

6 VII F 10 15 25 

7 VII G 11 13 24 

8 VII H 12 11 23 

 Jumlah 93 103 196 

 

2. Sampel dan Tehnik Pengambilan Data 

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik dimiliki 

oleh populasi tersebut”.9 Menurut teori lain sampel adalah “yang dapat 

mewakili sebanyak mungkin karakteristik populasi”.10 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa sampel 

merupakan sebagian dari poplasi yang akan diteliti dan sudah 

mewakili semua. 

Sedangkan tehnik sampling merupakan “tehnik memilih 

sampel”.11 Adapun tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah sample random sampling, “dikatakan sample (sederhana), 

                                                           
 9  Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif., h. 118. 
10 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif., h. 139 
11 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 57.   
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karena pengambilan anggota sampel dan populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu”.12 

Sebaga pertimbangan dalam menetapkan ssampel adalah 

apabila subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. akan tetapi, jika jumlah 

subyek besar atau lebih dari 100, dapat diambil antara 10%-15% atau 

20%-25% atau lebih.13 

Dari pendapat di atas maka untuk mengambil sampel 

penelitian ini mengambil 20% dari jumlah populasi sehingga 

sampelnya adalah 20% dari masing-masing kelas yaitu sebagai 

berikut:  

                                       Tabel 4 

    Jumlah Sampel kelas VII SMP N 1 Kibang 

No Kelas Jumlah Sampel 20% Pembulatan 

1 VII A 24 4.8 5 

2 VII B 25 5 5 

3 VII C 24 4.8 5 

4 VII D 26 5.2 5 

5 VII E 25 5 5 

6 VII F 25 5 5 

7 VII G 24 4.8 5 

8 VII H 23 4.6 5 

 Jumlah 196 35.31 40 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif., h. 

120. 
13 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis, (Ramayana Pers  & STAIN 

Metro, 2008)., h. 80. 
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D. Tehnik Pengumpulan Data 

  Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian 

ini, maka penulis menggunakan beberapa metode antara lain sebagai 

berikut: 

1. Metode Angket 

Angket atau kuesioner “merupakan tehnik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.14 

Pendapat lain menyatakan bahawa “angket merupakan suatu 

tehnik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung”.15 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode 

angket adalah daftar pertanyaan untuk memperoleh data dari para 

responden. Peneliti menggunakan metode angket untuk mengetahui 

data tenang penggunaan metode inkuiri. Metode angket terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Angket terbuka yaitu angket yang memberikan kesempatan kepada 

responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri secara 

bebas. 

b. Angket tertutup yaitu angket yang sudah di sediakan alternatif 

jawaban oleh peneliti, sehingga responden tinggal memilih. 

Adapun angket yang digunakan penulis yaitu angket tidak 

langsung dalam artian peneliti memberikan selembaran kertas 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif., h. 199. 
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 219. 
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pertanyaan langsung kepada responden. Angket yang digunakan 

berupa selembaran kertas yang berisikan pertanyaan yang 

berhubungan dengan metode inkuiri sedangkan system pembuatan 

angket peneliti menggunakan angket tertutup yang dimana responden 

dapat memberikan tanda silang (x) pada salah satu jawaban. Metode 

ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh penggunaan 

metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik. 

Daftar angket yang diberikan kepada responden berjumlah 15 

item soal yaitu dengan memberikan tanda (x) pada jawaban yang 

dianggap sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban A diberi skor 3, baik 

b. Untuk jawaban B dberi skor 2, cukup 

c. Untuk jawaban C diberi skor 1, kurang 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi “merupakan suatu tehnik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik”.16 

Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui data-data 

terkait dengan sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Kibang, guru-guru, 

karyawan, absensi peserta didik kelas VII yang mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, serta data-data yang terkait dengan hasil 

belajar berupa legger yang didapat dari guru. 

                                                           
16 Ibid., h. 221.  



33 
 

  

3. Observasi 

Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui 

bagaimana cara guru dalam menerapkan metode inkuiri dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian “digunakan untuk  mengukur nilai variabel 

yang diteliti”.17  

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah berupa 

sebagai berikut: 

1. Jenis instrumen 

Dalam penelitian ini instrumen disusun dengan menggunakan 

indikator yang sudah ditetapkan. Data di peroleh dengan 

menggunakan metode angket, sedangkan metode dokumentasi dan 

metode observasi sebagai metode penunjang. 

2. Kisi-kisi Instrumen 

Penulis menyusun rancangan tes instrumen berupa kisi-kisi, 

agar dapat menunjukkan pengaruh penggunaan metode inkuiri 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Kibang. Kisi-kisi 

instrumen yang digunakan berdasarkan indikator-indikator yang ada, 

dan dalam kisi-kisi tersebut peneliti mengelompokkan indikator dalam 

masing-masing variabel. Dari masing-masing indikator variabel 

                                                           
17 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif., h. 133. 
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penulis akan mengembangkan menjadi beberapa item pertanyaan dan 

kisi-kisi instrumen tersebut yaitu: 

Tabel 5 

Kisi-kisi Angket 

Dalam Rangka Pengumpulan Data Penelitian Tentang Metode Inkuiri 

Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pada Kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. 

No Indikator No Item Jumlah 

Variabel 

Bebas (X) 

Metode Inkuiri 

. 

Menjelaskan topik dan 

tujuan pembelajaran. 
1,2 2 

Membagi beberapa 

kelompok 
3,4 2 

Merumuskan masalah 5,6 2 

Pengajuan hipotesis 7,8 2 

Mengumpulkan data 9,10 2 

Menguji hipotesis 11,12 2 

Merumuskan kesimpulan 13,14,15 3 

Variabel  

Terikat (X) 

Hasil Belajar 

Diambil dari legger.  

 Jumlah  15 Soal 

 

3. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang valid, untuk mengukur apa yang harus 

diukur.18 

Untuk mencari validitas pada instrumen itu sendiri maka 

peneliti mengunakan rumus korelasi product moment sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif., h. 173. 
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Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦      = koefesien korelasi antara x dan y 

∑x      = jumlah devisa skor x 

∑y      = jumlah devisa skor y. 

b. Reliabilitas 

Reabilitas adalah dua atau lebih peneliti dalam obyek yang 

sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam 

waktu berbeda menghasilkan data yang sama.19 Adapun rumus 

yang digunakan peneliti adalah rumus Sperman Brown: 

𝑟𝑖 = 
2𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
 

ri     = reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb  = korelasi product moment antara belahan pertama dan      

kedua.20 

F. Tehnik Analisis Data 

Tehnik analisis data dalam penelitian merupakan tehnik untuk 

mengelola data yang telah terkumpul, dan agar tidak terjadi kesalahan 

pada pengukuran data maka data yang telah terkumpul  akan dianalisis 

kembali, dan alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan rumus 

chi kuadrat. Adapun rumus chi kuadrat sebagai berikut: 

𝑥2  = ∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ

)

𝑓ℎ
 

                                                           
19 Ibid., h. 364. 
20 Ibid., h. 185. 
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Keterangan  

𝑥2 : chi kuadrat 

𝑓𝑜 : Frekuensi yang diperoleh/diobservasi  

𝑓ℎ : Frekuensi yang diharapkan 

Setelah data tersebut dianalisa dengan menggunakan rumus chi 

kuadrat jika 𝑥2 yang diperoleh lebih besar dari daftar tabel baik dalam 

taraf signifikan 1% berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan jika 𝑥2 

yang diperoleh lebih kecil dari daftar tabel maka hipotesisnya nihil (Ho) 

diterima dan Ha ditolak. 

Setelah 𝑥2 diperoleh maka dilanjutkan dengan menggunakan 

rumus koefisiensi kontingensi untuk mengetahui hubungan antara 

penggunaan metode inkuiri terhaap hasil belajar peserta didik Pendidikan 

Agama Islam. Adapun rumus kooefisiensi kontingensi yaitu: 

C = √
𝑋2

𝑥2+𝑁
 

Keterangan  

KK : Koefisiensi Kontingensi 

𝑥2 : Nilai Chi Kuadrat 

𝑁 : Banyaknya Subjek  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Latar Belakang Historis SMP Negeri 1 Kibang 

Berdirinya Sekolah SMPN 1 Kibang terjadi pada tahun 

1991. Pada awalnya sekolah ini hanya memiliki 3 ruang kelas yaitu 

kelas VII ada 1 kelas, kelas VIII ada 1 kelas dan kelas IX ada 1 

kelas. Sekarang jumlah kelas seluruhnya ada 25 kelas (kelas VII = 

8 Kelas, kelas VIII = 8 kelas, kelas IX = 9 kelas). Luas tanah 

SMPN 1 Kibang seluas 13,250 m2. Sekolah SMPN 1 Kibang 

beralamatkan di Jalan Harapan Margototo, Kecamatan Metro 

Kibang, Kabupaten Lampung Timur.  

Kepala sekolah SMPN 1 Kibang yang pertama adalah 

Bapak Drs. Ngadimen, kemudian digantikan oleh Bapak Drs. 

Kamiludin, Bapak Jamaluddin, S.Pd, Bapak Drs. M. Ngadenan, 

dan sekarang dipimpin oleh Ibu Sri Suhartini, S.Pd,. M.M. Ada pun 

jumlah guru ketika awal sekolah ini berdiri sekitar ± 20 orang guru 

dan 2 orang TU. Sekarang jumlah guru di SMPN 1 Kibang ada 55 

orang guru dan 10 TU. Sekolah ini berakreditasi B dengan nilai 81 

dan dalam kategori Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN). 
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b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Kibang 

1) Visi  

Berkualitas. 

2) Misi  

a) Meningktakan rata-rata nilai ujian Negara. 

b) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara 

efektif.  

c) Meningkatkan kinerja semua komponen sekolah. 

d) Menciptakan suasan kerja yang kondusif. 

e) Meningkatkan disiplin semua warga sekolah. 

f) Membantu mengembangkan potensi siswa dalam bidang 

olahraga, pramuka, seni, dan membangkitkan motivasi dalam 

mengikuti berbagai lomba. 

g) Menumbuhkan pengalaman terhadap ajaran agama. 

h) Melengkapi sarana dan prasana pembelajaran. 

i) Menciptakan lingkungan yang bersih, indah dan nyaman. 

j) Memfasilitasi APKM disemua program sekolah. 

k) Meningkatkan kompetensi guru dan karyawan. 

c. Tujuan SMP Negeri 1 Kibang 

1) Menghasilkan lulusan SMP yang berkualitas, Profesional dan 

mampu berkompetensi. 

2) Menciptakan managemen Pendidikan yang Demokratis dan 

transparan. 
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3) Melaksanaka SBM. 

4) Membina dan mengembangkan bakat dan minat. 

5) Menciptakan hubungan antara sekolah dengan masyarakat yang 

baik (communiti suport). 

d. Kondisi Sekolah SMP Negeri 1 Kibang 

1) Data Sekolah 

Nama Sekolah   :SMPN 1 Kibang   

Nomor statistik Sekolah  :201120401035 

NPSN     :10805971 

Alamat  

Provinsi     :Lampung  

Kabupaten    :Lampung Timur 

Kecamatan    :Metro Kibang  

Desa     :Margototo 

Jalan     :Harapan Margototo 

Status Gedung    :Milik Pemerintah 

Tahun Berdiri    :1991 

Jumlah Jam per minggu   :44 JPL 

Waktu belajar    :07.30-13.05 
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e. Sarana dan Prasarana serta Pendidikan di SMP Negeri 1 

Kibang 

Adapun sarana dan prasarana yang ada sebagai berikut: 

a) Ruang Kepala Sekolah 

Sarana yang ada di ruang Kepala Sekolah yaitu meja, kursi, 

almari, sofa, kipas angin, jam dinding, kamar mandi. 

b) Ruang Guru dan TU 

Sarana yanga ada di ruang guru dan TU yaitu meja dan kursi, 

kipas angin, almari, dispenser, komputer , printer, buku dan 

arsip, kamar mandi, jam dinding, sound sistem. 

c) Ruang Perpustakaan 

Sarana yang ada di ruang perpustakaan yaitu lemari, meja 

dan kursi, kipas angin, buku. 

d) Ruang Lab. Komputer 

Sarana yang ada di Lab. Komputer yaitu komputer 18 unit, 

meja dan kursi, papan tulis, lcd proyektor, karpet. 

e) Ruang Aula 

Sarana yang ada di ruang Aula yaitu podium, speaker dan 

salon aktif, kipas angin. 

f) Ruang Mushola 

Sarana yang ada di ruangan mushola yaitu seperakat alat 

sholat, al-qur’an, karpet, kipas angina. 

g) Ruang Alat Olahraga 
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h) Ruang Laboratotorium IPA 

SMP Negeri 1 Kibang terletak di Jalan Harapan Margototo, 

Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur. Keadaan 

sarana, prasarana dan keadaan guru serta siswa/i SMP Negeri 1 

Kibang adalah: 

Keadaan bangunan SMP Negeri 1 Kibang terdiri dari: 

a. Ruang Belajar  : 18 Lokal 

b. Ruang Kepala Sekolah : 1 Lokal 

c. Ruang TU   : 1 Lokal 

d. Ruang WK  : 1 Lokal 

e. Ruang Guru  : 1 Lokal 

f. Ruang UKS/ OSIS : 1 Lokal 

g. Ruang Alat Olahraga : 1 Lokal  

h. Ruang Perpustakaan : 1 Lokal 

i. Ruang Laboratorium IPA : 1 Lokal 

j. Mushola   : 1 Lokal 

k. Kamar Mandi/ WC : 1 Lokal 

l. Ruang lab. Komputer : 1 Lokal 

m. Ruang Tamu  : 1 Lokal 

n. Ruang Gedung Aula : 1 Lokal 

Jumlah guru dan karyawan SMP Negeri 1 Kibang yaitu 55 

0rang, dengan perincian sebagai berikut: 
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No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru Jumlah 

GT/PNS GTT/Guru 

Bantu 

L P L P 

1. S3/S2 1 - - - 1 

2. S1 13 18 - 2 33 

3. D-4 - - - -  

4. D3/Sarmud 2 2 - - 4 

5. D2 1 1 - - 2 

6. D1 3 - 1 - 4 

7. SMA/sederajat - - 1 - 1 

Jumlah 20 20 2 - 45 

 

f. Organisasi Kegiatan Eskul di SMP Negeri 1 Kibang 

Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler maupun kurikuler yang 

ada di Sekolah SMPN 1 Kibang adalah sebagai berikut: 

1) Paskibraka. 

2) Pramuka. 

3) Drum Band. 

4) Seni Tari. 

5) Futsal. 

6) Badminton. 

7) Bola Volly 

g. Data Peserta Didik SMP Negeri 1 Kibang 

Tahun 

pelajaran 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

2012/2013 161 218 213 592 

2013/2014 161 218 213 592 

2014/2015 198 188 155 541 

2015/2016 180 192 177 549 

2016/2017 211 173 190 574 

2017/2018 196 180 188 564 
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h. Denah Lokasi SMP Negeri 1 Kibang 

               U  

   

     

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

M  : Masjid 

R. Guru : Ruang Guru 

R. Waka : Ruang Kepala Sekolah 

R. Tamu : Ruang Tamu 

R. Tu  : Ruang TU 

R. Kep Sek : Ruang Kepala Sekolah 

P   : Perpustakaan 

UKS/ Osis : Ruang UKT atau Osis 

Lab. IPA : Labolatorium IPA 

VIII A IX F IX E IX D 
WC 

IX C IX B IX A 

VIII B 

 VIII C 

 

R. A. O 

 

R. 

Waka 

R. Guru 

R. 

Tamu 

M  

VII B 

 

VIII F 

 

VIII E 

 

VIII D 

 

T

a

m

a

n 

R. TU R. Kep 

Sek 

K. SEKOLAH 

P 

 

Uks 

/Osis 

 

Lab. 

IPA 

VII A 

 
T. 

sampah 

Lab. 

Tik 

R. G. A 

 

 

 

Lap. Upacara / Lap. 

Olahraga 

VII E 

 

VII D 

 

VII C 
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Lap. TIK : Labolatorium Teknologi Informasi dan Komunikasi 

VII A  : Ruang Kelas VII A 

VII B  : Ruang Kelas VII B 

VII C  : Ruang Kelas VII C 

VII D  : Ruang Kelas VII D 

VII E  : Ruang Kelas VII E 

R. G. A : Ruang Gedung Aula 

T. Sampah : Tempat Sampah 

K. Sekolah : Kebun Sekolah 

R. A. O : Ruang Alat Olahraga 

VIII A  : Ruang Kelas VIII A 

VIII B  : Ruang Kelas VIII B 

VIII C  : Ruang Kelas VIII C 

VIII D  : Ruang Kelas VIII D 

VIII E  : Ruang Kelas VIII E 

VIII F  : Ruang Kelas VIII F 

WC  : Kamar Mandi 

IX A  : Ruang Kelas IX A 

IX B  : Ruang Kelas IX B 

IX C  : Ruang Kelas IX C 

IX D  : Ruang Kelas IX D 

IX E  : Ruang Kelas IX E 

IX F  : Ruang Kelas IX F 
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2. Deskripsi Data 

a. Data Tetang Metode Inkuiri 

Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode inkuiri 

dan hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Kibang, maka penulis menyebar angket 

kepada populasi yang berjumlah 40 peserta didik. Angket 

disebarkan pada tanggal 25 September 2018 sebanyak 15 item 

pertanyaan dengan satu model angket tentang metode inkuiri 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Untuk jawaban A diberi skor 3, baik 

2. Untuk jawaban B dberi skor 2, cukup 

3. Untuk jawaban C diberi skor 1, kurang 

 Adapun hasil jawaban responden tentang penggunaan 

metode inkuiri oleh guru mata pelajarn Pendidikan Agama Islam 

kelas VII, selengkapnya penulis sajikan dalam tebel sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Hasil Angket Tentang Penggunaan Metode Inkuiri Kelas VII  SMP  

Negeri 1 Kibang 

No Nama 
Nomor Angket 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 MVK 3 2 1 3 3 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 33 

2 AWF 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 40 

3 WDP 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 1 1 33 

4 APA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 41 

5 MIS 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 1 37 

6 HN 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 42 
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7 BA 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 35 

8 TT 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 41 

9 LL 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 40 

10 RT 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 38 

11 SBU 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 40 

12 ARD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 41 

13 AAP 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 40 

14 SDA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 40 

15 RDW 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 40 

16 DSD 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 41 

17 PP 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 39 

18 AR 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 40 

19 DS 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 38 

20 FR 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 40 

21 NAZ 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 40 

22 EAZ 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 35 

23 FFH 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 40 

24 GL 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 1 36 

25 TAS 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 32 

26 NQ 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 1 1 23 

27 IA 3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 3 1 34 

28 ED 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 40 

29 MN 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 35 

30 DF 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 37 

31 RW 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 40 

31 APT 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 1 35 

33 EGA 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 40 

34 ARZ 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 33 

35 SL 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 40 

36 DDR 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 32 

37 FCP 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 1 32 

38 RBR 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 41 

39 DAD 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 35 

40 HB 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 41 

 

Sumber: Data hasi penyebaran angket kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 

1 Kibang pada tanggal 25 September 2018. 
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 Dari hasil jawaban siswa terhadap 15 item soal diketahui 

nilai terbesar adalah 41 dan nilai terkecil adalah 23. Untuk 

mengkategorikan nilai-nilai tentang penggunaan metode inkuiri 

tersebut dalam tiga kategori yaitu baik, cukup, kurang, maka 

terlebih dahulu mencari mean hipotetik (µ) dan standar deviasinya 

(σ). 

Menghitung mean hipotetik (µ), dengan rumus: 

µ = ½ (i_max+i_min) ∑k 

µ = ½ (3 + 1) 15 

µ = 30 

keterangan 

µ  = Rentan hipotetik 

i_max  = Skor maksimal item 

i_min  = Skor minimal item 

∑k = Jumlah item 

Menghitung standar deviasi (σ), dengan rumus: 

σ = 1/6 ((i_max + i) _ (min)) 

   = 1/6 (45 + 15) 

   = 10 
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Keterangan 

σ  = Rerata hipotetik 

i_max = Skor maksimal subjek 

i_min = Skor minimal subjek 

Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari 

hasil angket tentang penggunaan metode inkuiri, maka langkah 

selanjutnya adalah katagori pengukuran pada subjek penelitian 

dibagi menjadi tiga yaitu: baik, cukup, kurang. Untuk mencari skor 

katagori diperoleh dengan pembagian sebagai berikut: 

  Baik  

  = Mean + SD ≤ X 

  = 30 + 10  ≤ X 

  = 40 ≤ X 

  Cukup  

  = Mean - SD ≤ X Mean + 1. SD 

  = 30 – 10 ≤ X 30 + 1. 10 

  = 20 ≤ X < 40 

  Kurang  
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  = X < Mean – 1. SD 

  = X < 30 – 1.10 

  = X < 20 

Sedangkan setelah diketahui nilai kategori baik, cukup, 

kurang. Maka di ketahui presentasinya dengan rumus: 

  P = f/N x 100% 

  Keterangan: 

  P = Prosentasi 

  f = Frekuensi 

  N = Jumlah Subjek 

Maka analisis hasil presentase angket penggunaan metode 

inkuiri adalah sebagai berikut yang akan disajikan dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 7 

Presentase Hasil Angket Tentang Penggunaan Metode Inkuiri di  

SMP Negeri 1 Kibang 

No Kategori Normal Frekuensi Persen 

1 Baik 40 ≤ X 21 52,5 % 

2 Cukup 20 ≤ X < 40 19 47,5 % 

3 Kurang X < 20 0 0 % 

Jumlah  40 100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi diatas dapat diketahui bahwa 

40 peserta didik yang diberikan pertanyaan tentang bagaimana 
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penggunaan metode inkuiri mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VII yaitu 21 siswa (52.5 %) menjawab bahwa metode 

inkuiri yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

kategori baik, 19 peserta didik (47,5 %) menjawab bahwa metode 

inkuiri yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

kategori cukup.  

b. Data Tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 

Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas VII mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, penulis mengambilnya dari 

nilai ulangan harian yang sudah tedokumentasi dalam legger pada 

tahun 2018/2019. Berikut adalah nama-nama dan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan keterangan ketuntasan dengan KKM 

77, sebagai berikut: 

Tabel 8 

Data Hasil Belajar PAI kelas VII SMP Negeri 1 Kibang 

No Nama Kelas 
Hasil 

Belajar 
Keterangan 

1 MVK VII A 60 Cukup 

2 AWF VII A 80 Baik 

3 WDP VII A 75 Baik 

4 APA VII A 55 Kurang 

5 MIS VII A 80 Baik 

6 HN VII B 80 Baik 

7 BA VII B 60 Cukup 

8 TT VII B 75 Baik 

9 LL VII B 80 Baik 

10 RT VII B 80 Baik 

11 SBU VII C 65 Cukup 
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12 ARD VII C 70 Cukup 

13 AAP VII C 75 Baik 

14 SDA VII C 80 Baik 

15 RDW VII C 81 Baik 

16 DSD VII D 60 Cukup 

17 PP VII D 69 Cukup 

18 AR VII D 65 Cukup 

19 DS VII D 80 Baik 

20 FR VII D 80 Baik 

21 NAZ VII E 85 Baik 

22 EAZ VII E 60 Cukup 

23 FFH VII E 50 Kurang 

24 GL VII E 60 Cukup 

25 TAS VII E 75 Baik 

26 NQ VII F 55 Kurang 

27 IA VII F 80 Baik 

28 ED VII F 55 Kurang 

29 MN VII F 60 Cukup 

30 DF VII F 75 Baik 

31 RW VII G 80 Baik 

32 APT VII G 85 Baik 

33 EGA VII G 80 Baik 

34 ARZ VII G 75 Cukup 

35 SL VII G 78 Baik 

36 DDR VII H 76 Baik 

37 FCP VII H 80 Baik 

38 RBR VII H 55 Kurang 

39 DAD VII H 50 Kurang 

40 HB VII H 77 Baik 

Selanjutnya, penulis akan mengkategorikan hasil angket di 

atas. Namun, sebelumnya akan dicari jumlah interval, dan panjang 

kelas interval. 

Untuk mencari jumlah kelas interval dan panjang kelas 

interval, penulis menggunakan pedoman kriteria penilaian 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kibang, yaitu: 
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Tabel 9 

Kriterian Nilai Hasil Belajar 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 86 – 100 A Sangat Baik  

2 71 – 85 B Baik 

3 56 – 70 C Cukup 

4 ≤ 55 D Kurang 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah kelas 

intervalnya adalah 4, adapun panjang kelas intervalnya dari tiap-

tiap kelas intervalnya berbeda-beda, hal ini karena batas atas dan 

batas bawah pada pedoman kriteria penilaian PAI juga berbeda-

beda. 

Dengan demikian, maka penulis akan mengkategorikan 

hasil angket di atas dalam bentuk kategori. Adapun kategori hasil 

leger adalah sebagai berikut: 

Tabel 10 

Distribusi Frekuensi Tentang Hasil Belajar PAI Kelas VIII SMP 

 Negeri 1 Kibang 

No Nilai 

Angka 

Frekuensi  Predikat Persentase  

1 86 - 100 0 Sangat Baik  0 % 

2 71 - 85 23 Baik 57,5 % 

3 56 - 70 11 Cukup 27,5 % 

4 ≤ 55 6 Kurang 15 % 

 Jumlah  40  100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 40 

peserta didik yang menjadi sampel penelitian yang mempunyai 

hasil belajar yang baik yaitu 23 atau 57.5 %, peserta didik yang 

mempunyai hasil belajar yang cukup yaitu 11 atau 27,5 %, dan 
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peserta didik yang mempunyai hasil belajar yang kurang yaitu 6 

atau 15 %. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data yang berkaitan dengan variabel penelitiam maka 

dilakukan analisis data dalam rangka menjawab hipotesis analisis data 

yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat dangan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Tabel 11 

Kerja Pengaruh Penggunaan Metode Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pada Kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. 

 

       Metode Inkuiri 

 

Hasil Belajar 

Baik Cukup Kurang Jumlah 

Baik  12 11 0 23 

Cukup  7 4 0 11 

Kurang  2 4 0 6 

Jumlah  21 19 0 40 

Berdasarkan tabel di atas diketahui Frekuensi yang diperoleh 

(Fo) adalah 12, 11, 0, 7, 4, 0, 2, 4 dan 0. Kemudian untuk 

mendapatkan Frekuensi yang diharapkan (Fh) menggunnakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑓ℎ =  
(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠)(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚)

𝑁
1 

Langkah selanjutnya adalah membuat tabel kerja untuk 

menghitung chi kudrat (x2) dengan rumus:  

  𝑥2  = ∑
(𝑓𝑜−𝑓ℎ

)

𝑓ℎ
 2 

                                                           
1 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers dan 

STAIN Metro, Cet.1), h. 169.    
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Tabel 12 

Kerja Perhitungan Chi Kuadrat Tentang Pengaruh Penggunaan Metode 

Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Pada Kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. 

 

No 𝑓0 𝑓ℎ 𝑓0-𝑓ℎ (𝑓0-𝑓ℎ)2 (𝑓0-𝑓ℎ)2 /𝑓ℎ 

1 12 

(21)x(23)

40
=12,07

5 
-0,075 0,005 0,0004 

2 11 

(19)x(23)

40
=10,92

5 
0,075 0,005 0,0004 

3 0 0 0 0 0 

4 7 
(21)x(11)

40
=5,775 1,225 1,500 0,259 

5 4 
(19)x(11)

40
=5,225 -1,225 1,500 0,287 

6 0 0 0 0 0 

7 2 
(21)x(6)

40
=3,15 -1,15 1,322 0,419 

8 4 
(19)x(6)

40
=2,85 1,15 1,322 0,463 

9 0 0 0 0 0 

Jumlah 14,288 

 

Berdasarkan tabel di atas,  maka dapat diketahui bahwa harga 

chi kuadrat (x2) adalah sebesar 14,288. kemudian untuk mengetahui 

ada atau tidak pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap hasil 

belajar peserta didik maka harus diuji dengan nilai chi kudrat pada 

tebel kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (d.b) = 5, maka 

diperoleh jumlah kolom -1 atau (3-1)(3-1) = 2 x 2 = 4, dimana harga 

chi kuadrat tabel db = 4, untuk taraf signifikan 5% = 9.488 dan taraf 

1% = 13,277. berdasarkan hasil tersebut maka harga chi kuadrat (x2) 

tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% atau 

9,488<14,288>13,277. sehingga hipotesis dalam penelitian ini, yaitu 

                                                                                                                                                               
2 Ibid., h. 168. 
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dengan pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar 

peserta didik dapat diterima.  

Dan selanjutnya berdasarkan tabel perhitungan maka untuk 

menghitung seberapa besar keterkaitan antara variabel bebas 

(pengaruh penggunaan metode inkuiri) dengan variabel terikat (hasil 

belajar) dapat menggunakan rumus koofesien kontingensi (KK), 

sebagai berikut: 

C = √
𝑋2

𝑥2+𝑛
 

   = √
14,288

14,288+40
 

   = √0,263 = 0,512 

Supaya harga C yang telah diperoleh dapat digunakan untuk 

menilai derajat suatu asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu 

dibandingkan dengan KK (koefisien kontingensi) maksimum, yang bisa 

terjadi. Harga C maksimum di hitung dengan menggunakan rumus: 

Cmaks = √
𝑀−1

𝑀
 

M adalah harga minimum antara banyak baris dan banyak kolom. 

Dalam perhitungan di atas daftar KK terdiri atas 3 baris dan 3 kolom, 

sehingga: 
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Cmaks = √
𝑀−1

𝑀
 

           = √
3−1

3
 = √

2

3
 = √0.666 = 0.816 

Makin dekat dengan harga  kepada Cmaks makin besar derajat asosiasi 

antara faktor. Dan dari perhitungan yang telah didapat di atas, bila dibadingkan 

dengan harga C =  0,512 dengan harga Cmaks = 0,816. 

Maka hasilnya diperoleh 
0,512

0,816
 x 100% = 62,745% 

Hal ini menunjukkan bahwa derajat hubungan tergolong tinggi. 

Variabel X dapat berpengaruh terhadap variabel Y, yaitu penggunaan 

metode inkuiri  mempengaruhi hasil belajar peserta didik mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII sebesar 62,745%. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan dari pengujian hipotesis yang menggunakan rumus chi 

kuadrat (x2) adalah sebesar 14,288, dengan taraf signifikan 5% = 9.488 dan 

taraf signifikan 1% = 13,277 dengan db 4, dan hal ini menunjukkan bahwa 

9,488<14,288>13,277.  

Dengan demikian berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan hipotesis (Ho) ditolak. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP Negeri 1 

Kibang. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk 

mengetahui seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan 

yang lain yaitu antara variabel bebas (penggunaan metode inkuiri) dengan 

variabel terikat (hasil belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada kelas VII SMP Negeri 1 Kibang), dapat menggunakan 

koefisien kontingensi (C). 

Hasil diperoleh dari C =  0,512 dan dibandingkan Cmaks = 0,816 

adalah 62,745. Bila dilihat pada tabel KK kemudian dilihat dari tabel 

koefisien Cmaks yaitu tingkat keeratan pengaruh penggunaan metode 

inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran pada kelas VII 

SMP Negeri 1 Kibang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti yaitu 

mengenai pengaruh penggunaan metode inkuiri terhadap hasil belajar 

peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP 

Negeri 1 Kibang, diperoleh kesimpulan berdasarkan pada analisis 

kuantitatif dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara metode inkuiri terhadap hasil belajar peserta didik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VII SMP Negeri 1 Kibang. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya harga chi kuadrat (𝑥2) yang 

diperoleh dari perhitungan yaitu sebesar 14,288, dengan taraf signifikan 

5% = 9.488 dan taraf signifikan 1% = 13,277 dengan db 4, dan hal ini 

menunjukkan bahwa 9,488<14,288>13,277. Kemudian dilanjutkan dengan 

rumus koefisien kontingensi dimana hasil perhitungan yang didapat yaitu 

dari C =  0,512 dan dibandingkan Cmaks = 0,816 adalah 62,745.  

B. Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian, maka diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan 

penggunakan metode inkuiri dalam proses pembelajaran serta sebagai 

usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Saran yang dapat 

penulis sumbangkan berdasarka hasil penelitian, adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran hendaklah guru dalam 

penggunakan metode inkuiri dapat sesuai dengan langkah-langkah 

metode inkuiri agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

2. Diharapkan bagi peserta didik untuk dapat lebih efektif dalam 

mengikuti proses pembelajaran serta memahami materi yang 

diberikan, dan lebih giat dalam belajar.   
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